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e
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya peran bahasa daerah terhadap
perkembangan bahasa Indonesia. Pada penelitian ini dijelaskan mengenai proses
morfofonemik afiks se- serta makna afiks se- dalam bahasa Ogan dialek Pegagan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperjelas afiks se- bahasa Ogan dialek
Pegagan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
pengembangan bahasa baik bahasa daerah maupun bahasa Indoneesia. Data dalam
penelitian ini diambil dari penutur bahasa Ogan dialek Pegagan yang tinggal di
kecamatan sungai Pinang, Ogan Ilir dengan menggunakan metode cakap. Afiks se-
dipilih sebagai objek yang diteliti karena afks se- memiliki makna yang cukup
bervariasi dan terdapat penghilangan fonem dalam proses morfofonemiknya..
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Agih atau
metode distribusi, yaitu metode yang alat penentunya berupa bagian dari bahasa
yang bersangkutan itu sendiri. Metode penelitian tersebut ditempuh dengan tiga
tahapan strategis, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian
hasil analisis data Hasil dari penelitian afiks se- bahasa Ogan dialek Pegagan ini
yaitu ditemukannya 12 tipe makna, yaitu yaitu (1) same okorane tenga ‘sama
batasnya dengan’ (2) siko’ ‘satu’ (3) sekali ‘sekali’ (4) gale-gale (isi) ‘semua (isi)’
(5) naro ... yang same ‘mempunyai ... yang sama’ (6) same ... e ‘sama ... nya’ (7)
milu’i ‘menurut’ (8) baru bae ‘baru saja’ (9) seberape ‘seberapa’ (10) dengan
‘dengan’ (11) same-same ‘bersama-sama’ (12) ...mak °...seperti’ Di dalam satu kata
berafiks se- terkadang tidak hanya memiliki satu makna. Pada proses morfofonemik,
afiks se- mengalami pengekalan fonem pada afiks se- yang berafiksasi dengan kata
berfonem awal konsonan. Sedangkan untuk afiks se- yang berafiksasi dengan kata
yang berfonem awal vokal memiliki dua kemungkinan, yaitu terjadi pengekalan
fonem atau penghilangan fonem [5) pada proses morfofonemik

Kata-kata kunci: afiks se-, afiksasi, morfofonemik

Skripsi Mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya

Nama/NIM  : Ratih kesumawardhani/06071002017
Pembimbing I : Dra. Sri utami, M.Hum.
Pembimbing II: Dra. Zahra Alwi, M.Pd.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara kesatuan Republik Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang
mendiami daerah-daerah tertentu di nusantara. Setiap suku bangsa mempunyai bahasa
sebagai alat komunikasi di dalam masyarakatnya, yang disebut bahasa daerah.

Bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan nasional yang dijamin
keberadaannya oleh negara. Pernyataan ini telah dijelaskan dalam Pasal 36, Bab XV,
UUD 1945 bahwa bahasa-bahasa daerah yang merupakan bahasa asli penduduk suatu
daerah dan berkedudukan sebagai bahasa daerah akan dijamin kehidupan dan
kelestariaannya oleh negara.

Bahasa daerah sangat berperan dalam perkembangan bahasa Indonesia. Peran
itu dapat diamati dari banyaknya kosa kata bahasa daerah yang sudah dibakukan
menjadi bahasa Indonesia. Fernandez, (1998: 407) mengemukakan “Tidak dapat
disangkal bahwa banyak kosakata dan istilah bahasa Indonesia yang dipungut
langsung dari bahasa Jawa, seperti dalam contoh: manunggal, sandang, pangan,
pamrih, gentayangan, dan lumrah.” Bahasa daerah juga dapat dimanfaatkan untuk
memperkaya khazanah bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan pandangan Badudu
(1985:7), yang mengatakan bahwa “...bahasa daerah selalu dapat dimanfaatkan bagi
mengembangan bahasa nasional, bahasa Indonesia”.

Walaupun dapat dimanfaatkan bagi pengembangan bahasa Indonesia,
kepentingan pengembangan dan pembakuan bahasa daerah juga harus diperhatikan
karena bahasa daerah adalah kekayaan budaya yang perlu dilestarikan. Halim
(1989:22) mengemukakan bahwa bahasa-bahasa daerah adalah kekayaan budaya
yang dapat dimanfaatkan bukan saja untuk kepentingan pengembangan pembakuan
bahasa-bahasa daerah itu sendiri.

Oleh karena itu, bahasa daerah di seluruh nusantara perlu dibina dan

dipelihara. Pateda, (1998: 241) mengemukakan bahwa salah satu upaya mengatasi



kekhawatiran akan punahnya bahasa dacrah maka perlu diadakan pembinaan dengan
mengadakan kegiatan inventarisasi, penelitian pengkajian, dan penyiaran hasil.

Bahasa Ogan adalah salah satu bahasa daerah yang masih hidup di Kabupaten
Ogan Ilir dan dipakai oleh sebagaian besar penduduk sebagai alat perhubungan dalam
keluarga dan masyarakat di dalam suasana tidak resmi. Di samping itu, ada juga
bahasa Kayu Agung, bahasa Komering, dan bahasa Palembang. Dalam situasi yang
resmi seperti di kantor-kantor, pada waktu kenduri, dan dalam suasana belajar
mengajar di sekolah, bahasa Ogan dipakai jika dianggap perlu saja, misalnya di
dalam ceramah sebagai penjelasan.

Bahasa Ogan terdiri dari empat dialek, yaitu dialek Penesak, dialek Rantau
Alai, dialek Santapan, dan dialek Pegagan. . Perbedaan keempat dialek itu terutama
terletak pada perbedaan lafal. Dialek Pegagan lebih dominan menggunakan vokal /e/
taling pada akhir katanya, dialek Penesak dan dialek Santapan lebih dominan
menggunakan vokal /o/ pada akhir katanya dan dialek Rantau Alai lebih dominan
menggunakan /e/ pepet pada akhir katanya.Sehubungan dengan pemetaan dialek
bahasa Ogan itu, Ihsan (1982) mengemukakan bahwa di Meranjat dan sekitarnya,
dialek yang digunakan adalah dialek Penesak, sedangkan dialek Pegagan dipakai di
Tanjung Raja dan sekitarnya dan dialek Santapan digunakan di Santapan.

Penulis mengambil dialek Pegagan sebagai objek penelitian karena dialek
Pegagan merupakan dialek standar lhsan (1982:6) mengatakan bahwa “... dialek
Pegagan dapat dikatakan merupakan dialek stanndar karena dalam segala kegiatan
yang berhubungan dengan wilayah pemakaian bahasa Ogan para penutur dialek lain
akan menyesuaikan ujaran mereka dengan dialek yang digunakan di daerah ini”.

Bagi sebagian besar masyarakat Ogan, bahasa Ogan merupakan bahasa
pertama, sedangkan bahasa Indonesia adalah bahasa kedua. Kedua bahasa itu kadang-
kadang dipakai dalam tempat, waktu dan situasi yang sama secara bergantian. Oleh
karena itu, tidak mustahil apabila pada pemakaian bahasa yang saling bergantian itu
kadang-kadang para pemakai bahasa memberikan kesan kekaburan batas antara
kedua bahasa itu sehingga tidak jelas apakah mereka sedang berbahasa Ogan atau

berbahasa Indonesia. Kekaburan batas serupa itu mungkin pula disebabkan oleh



banyaknya persamaan struktur antara bahasa Ogan dan bahasa Indonesia sehingga
tidak mustahil terjadi pertukaran penerapan kaidah yang satu pada pemakaian bahasa
yang lain. Gejala pertukaran penerapan kaidah ini dinamakan interferensi bahasa.
Alwasilah (1985:132) mengatakan bahwa “Interferensi bahasa adalah kekeliruan
yang disebabkan oleh terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa/dialek ibu ke
dalam bahasa/dialek kedua”.

Dalam rangka usaha pengembangan bahasa, baik bahasa Ogan maupun
bahasa Indonesia, kekaburan batas yang disebabkan oleh pertukaran penerapan
kaidah bahasa itu perlu diperhatikan oleh pemakai bahasa. Kekaburan itu dapat
diperjelas dengan membandingkan struktur kedua bahasa yang bersangkutan. Suwadji
(1991:1) mengatakan bahwa letak kekaburan batas itu akan dapat diketahui dengan
cara membandingkan struktur kedua bahasa yang bersangkutan. Dalam
membandingkan struktur itu terkandung pengertian mencari persamaan dan
perbedaan struktur kedua bahasa itu. Dalam hal ini diperlukan suatu penelitian
terhadap struktur kedua bahasa sehingga dapat membandingkan struktur kedua
bahasa khususnya afiks se- bahasa Ogan dialek Pegagan dan afiks se- bahasa
Indonesia

Penelitian morfologi bahasa Indonesia yang di dalamnya termasuk afiksasi
bahasa Indonesia sudah banyak dilakukan oleh para peneliti bahasa seperti M.
Ramlan, Harimurti Kridalaksana, Abdul Chaer, Yasin, dan lain-lain. Bahasa Ogan
sudah pernah diteliti oleh beberapa tim peneliti. Pertama , Thsan dan kawan-kawan
pada tahun 1982 mengadakan penelitian tentang struktur bahasa Ogan secara umum
dengan judul laporan penelitian Struktur Bahasa Ogan. Kedua, Arif dan kawan-
kawan pada tahun 1984 meneliti morfologi dan sintaksis bahasa Ogan dengan judul
Morfologi dan Sintaksis Bahasa Ogan. Kedua penelitian itu membahas afiksasi
bahasa Ogan secara garis besar saja, jadi perlu dilakukan penelitian lanjutan terutama
penelitian tentang afiks se- bahasa Ogan dialek Pegagan.

Pada penelitian ini penulis hanya menganalisis sebagian dari afiks yaitu afiks
se-. Afiks se- dalam bahasa Ogan memiliki keunikan tersendiri, yaitu pada proses

morfofonemiknya. Kata berafiks se- dalam bahasa Ogan dialek Pegagan dapat




mengalami penghilangan fonem akibat proses morfofonemiknya. Afiks se- dalam
bahasa Ogan dapat ditambahkan pada kata yang berfonem awal konsonan tanpa

mengubah bentuk dan bunyi kata dasar itu. Jika fonem awalnya vokal maka (se-)

dapat berubah menjadi (s-)

(1) se-+ teta’ ‘potong’ = seteta ‘sepotong’
Enjuk ade’mu seteta!
‘Beri adikmu sepotong!’
(2) se-+ embok ‘ibu> = sembok ‘seibu’
Aku tenga Reni sembok.

‘Aku dan Reni seibu.’

Pada data (1) afiks se- pada kata seteta’ ‘sepotong’ tidak mengalami penghilangan
fonem (se- tetap se-). Sedangkan, pada data (2) afiks se- pada kata sembok ‘seibu’
mengalami penghilangan fonem (se- menjadi s-). Selain itu, terdapat satu kata
berafiks se- yang memiliki lebih dari satu makna. Kata seuma ‘serum.a'lh’ memiliki 3
makna, yaitu (1) naro uma yang same ‘mempunyai rumah yang sama’, (2) Gale-gale

isi uma ‘seluruh isi rumah’, (3) uma sikok ‘satu rumah’.

(1) a. Suma angat tebakar ole api.
‘Serumah itu terbakar oleh api.

b. Gale-gale isi di uma angat tebakar ole api.

‘Seluruh isi di rumah itu terbakar oleh api.

(2)a. Di tenga utan itu Cuma ade suma.
‘Di tengah hutan itu hanya ada serumah.’
b. Di tenga utan itu Cuma ade uma sikok.
‘Di tengah hutan itu hanya ada satu rumah.
(3) a. Dak kade budak due tu sekamar kalu nak bebala bae.

‘Tidak mungkin mereka berdua sekamar kalau selalu bertengkar.’

b. Dak kade budak due tu naro kamar yang same kalu nak bebala bae.




“I'idak mungkin mercka berdua nmempunyai_Xa.nar vang sama kalau selalu

bertenghar.”

-

Afiks se- pada kala schamar yang melekat di ketiga kontexs kalimat di atas memiliki makna

vang berbeda-beda. Jadi, dalam satu kata perafiks se- bisa saja memiliki lebih dari satu

¥
mana.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah :

P

I. Makna afiks se- Jalam pembentukan kata banasa Ogan dialek Pegagan,

2. Proses morfofonemik dalam pembentukan kata dengan afiks se- dalam
bahasa Ogr;n dialek Pegagan,
1.3 Tujuan o«

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan afiksasi. pada afiks se- dalam bahasa
Ogan dialek Pegagan. Deskripsi itu mencakup -
I Proses morfofonemik afiks se- bahasa Ogan dialek Pegagan,

2. Makra atiks se- bahasa Ogan dialek Pegagan dalam pembentukan kata.

1.4 Manflaz

Hasil penclitan ini diharapkan dapat memgerjelas afiks se- bahasa Ogan
dialel Pegagan. Hal ini akan membantu dunia pengajaran bahasa dalam mengajarkan
kaidak-kaidah bahasa yang berlaku. Penelitian ini juga Jiharapkan dapat memberikan

sambarigan  dalam  pengembangan bahasa baik banasa  daerah maupun bakasa

Indoneesia
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